Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-3
Universitas Buana Perjuangan Karawang E-ISSN : 2798-2580

ANALISIS RESIKO GANGGUAN MUSCULUSKELETAL

PADA PROSES KUNCI WARNA DAN NGLOROD BATIK

MENGGUNAKAN METODE OVAKO WORKING POSTURE
ANALISYS SYSTEM (OWAS)

Ibnu Haryanto?, Siswiyanti?
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik Dan llmu Komputer, Universitas Pancasakti Tegal
JI. Halmahera km.01 tegal
Email : ibnuharyanto2000@gmail.com

ABSTRAK

Proses produksi industri batik masih banyak yang menemui permasalahan dalam keluhan
muskuloskeletal, salah satunya adalah Griya Batik Cempaka Mulia. Keluhan ditimbulkan karena otot
menerima beban secara berulang dalam waktu lama, dan dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan
pada sendi, ligamen, dan tendo. Tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat resiko cedera kerja pada
aktivitas proses produksi kunci warna (waterglass), dan nglorod. Pada proses tersebut postur tubuh
dominan membungkuk yang merupakan postur kerja kurang ergonomis yang mengakibatkan gangguan
muskuloskeletal. Berdasarkan hasil observasi terhadap jumlah pekerja ternyata terdapat keluhan —
keluhan yang dirasakan oleh pekerja pada anggota tubuh tertentu seperti leher, tulang punggung,
pinggang, dan bahu. Keluhan cedera biasa disebut dengan keluhan muskuloskeletal atau cedera
muskuloskeletal. Analisis yang akan dilakukan dengan menggunakan metode Ovako Work Posture
Analysis System (OWAS). Metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) merupakan
metode yang nyaman dalam menganalisis sikap kerja yang tidak ergonomi dan berdampak pada cidera
musculoskeletal. penelitian ini menghasilakan usulan yang dibuat agar memudahkan pengrajin batik
untuk mengurangi keluhan musculoskeletal pada proses kunci warna (waterglass) mengusulkan
pembuatan kolam dengan ukuran panjang 150 cm, lebar 50 cm dan tinggi 100 cm. Pada proses nglorod
mengusulkan tungku kompor dengan ketinggian 60 cm dan diameter 30 cm yang nantinya dapat
mengurangi keluhan pada musculoskeletal.

Kata kunci : Proses Produksi , OWAS , Keluhan Musculoskeletal Disorders

ABSTRACT
The production process of the batik industry still encounters many problems in musculoskeletal
complaints, one of which is Griya Batik Cempaka Mulia. Complaints are caused because the
muscles receive repeated loads for a long time, and can cause complaints in the form of damage
to joints, ligaments and tendons. The aim of the study was to analyze the level of risk of work
injury in the water glass and nglorod production process activities. In this process, the
dominant body posture is a less ergonomic work posture which results in musculoskeletal
disorders. Based on the results of observations on the number of workers, it turns out that there
are complaints felt by workers on certain limbs such as the neck, spine, waist and shoulders.
Injury complaints are commonly referred to as musculoskeletal complaints or musculoskeletal
injuries. The analysis will be carried out using the Ovako Work Posture Analysis System
(OWAS) method. The Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) method is a convenient
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method for analyzing work attitudes that are not ergonomic and have an impact on
musculoskeletal injuries. This research resulted in suggestions made to make it easier for batik
craftsmen to reduce musculoskeletal complaints in the color lock process (water glass).
Proposing a pond with a length of 150 cm, a width of 50 cm and a height of 100 cm. In the
nglorod process, we propose a stove with a height of 60 cm and a diameter of 30 cm which can
reduce musculoskeletal complaints.

Keywords: Production Process, OWAS, Complaints of Musculoskeletal Disorders

PENDAHULUAN

Manusia sebagai peranan paling penting dalam proses pruduksi yang dilakukan secara manual.
Dimana fleksibilitas gerakan manusia menjadi alasan kuat untuk kegiatan proses membatik
secara manual dengan beban kerja yang ringan (Budianto et al., 2020).

Aktivitas proses produksi membatik secara manual terdapat proses yang tidak ergonomis yaitu
proses kunci warna dan nglorod. Pada proses ini postur tubuh dominan membungkuk yang
merupakan salah satu sikap postur tubuh yang salah. Dimana proses tersebut dapat
mempengaruhi postur dan sikap tubuh yang dapat menyebabkan keluhan dan gangguan pada
kesehatan pekerja. Pekerjaan yang dilakukan dengan postur kerja yang kurang baik atau tidak
ergonimis dapat menyebabkan keluhan dan gangguan musculoskeletal (Andrian & Renilaili,
2021). Penyakit akibat kerja pada sistem muskuloskeletal dapat menurunkan produktivitas,
kehilangan waktu kerja, meningkatkan risiko penyakit akibat kerja, dan meningkatkan

pengeluaran biaya untuk kompensasi pekerja (Ulfah et al., 2014).

Analisis menggunakan metode ovako working posture analysis system (OWAS) untuk
mengurangi resiko Ergonomi pada gangguan muscoluskeletal. Metode Ovako Working
Posture Analysis System (OWAS) merupakan metode yang mengevaluasi dan menganalisa
sikap kerja yang tidak nyaman dan berakibat pada cidera muskuloskeletal. Bagian sikap kerja
yang diamati meliputi pergerakan bagian tubuh dari punggung, bahu, tangan dan kaki. Metode
OWAS sangat tepat diaplikasikan pada analisis produksi perusahaan karena terdapat aktivitas-
aktivitas produksi perusahaan yang kurang memenuhi tingkat keamanan dan kenyamanan bagi
para pekerja tersebut (Fauzi & budiady, 2020).

Metode OWAS memberikan informasi penilaian pada saat bekerja sehingga dapat melakukan

evaluasi resiko kecelakaan pada tubuh yang meliputi punggung (back), lengan (arm), kaki
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(leg), beban kerja dan fase kerja (Fauzi & budiady, 2020). Tujuan yang ingin dicapai dengan
penelitian ini adalah:

1. Menganalisis posture kerja metode OWAS pada aktivitas stasiun kerja kunci warna dan
nglorod pada masalah ergonomi pekerja di griya batik cempaka mulia.

2. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi risiko terjadinya cedera pada proses
stasiun kerja kunci warna dan nglorod di griya batik cempaka mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupaya mengetahui tingkat resiko musculoskeletal pada proses kunci warna
dan nglorod. Pada penilitian ini mengambil data posisi kerja pada proses kunci warna dan
nglorod dengan menggunkan metode owas dengan menganilis empat bagian tubuh: punggung,
kaki dan lengan serta beban yang diperlukan. Pengambilan posisi kerja tersebut dilakukan

dengan mengambil foto pada saat pekerja melakukan pekerjaannnya.

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupkan penelitian kualitatif dengan memperoleh data utama melalui
wawancara dan observasi. Setelah itu data yang didapat di analisis sesuai dengan teori-
teori penelitian. Dengan metode penelitian ovako working posture analysis system
(OWAS).

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Griya Batik Cempaka Mulia yang berlokasikan di JL. Teuku Cik
Ditiro 161, Kelurahan Bandung, Kecamatan Tegal, Selatan Kota Tegal. Pada tanggal 18
Januari sampai 18 April 2022.

2.3 Target/Subjek Penelitian

Target/subjek penelitian yaitu orang yang memberikan informasi tentang data yang
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Adapun subjek
dalam penelitian ini yaitu Ibu Linah sebagai pengrajin batik pada proses kunci warna dan
Ibu Rosianah sebagai pengrajin batik pada proses ngorod di Griya Batik Cempaka Mulia.
Pada penelitian ini proses kunci warna dan nglorod mengalami gangguan musculoskeletal
karena postur pengrajin batik cenderung membungkuk yang merupakan proses yang tidak
ergonomis.

2.4 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu melalui
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observasi, wawancara, dan dokumentasi kelokasi griya batik.
2.4.1 Pengolahan Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan
menggunkan software OWAS dengan melakukan Klasifikasi posisi pekerja,
pengkategorian pekerja, dan tabel penilaian owas .
2.4.2 Langkah — langkah penilaian OWAS
Metode OWAS merupakan sebuah metode yang sederhana dan dapat digunakan untuk
menganalisa suatu pembebanan pada postur tubuh. Klasifikasi postur kerja dari metode
OWAS adalah pada pergerakan tubuh bagian belakang (back), lengan (arms), dan kaki
(legs), dan beban (loads). Masing-masing posisi tubuh tersebut terdiri dari 4 posisi
punggung, 3 posisi lengan dan 7 posisi kaki. Pentingnya pekerjaan yang dilakukan juga
dinilai pada skala 3 point (nilai). Hasil analisis sikap kerja OWAS terdiri dari empat
tingkatan skala sikap kerja berbahaya bagi para pekerja dapat dilihat pada (Bastuti &
Zulziar, 2020) Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Empat Kategori Tindakan OWAS

Nilai Kategori Aksi Kategori

1 Tidak perlu dilakukan perbaikan

N

Perlu dilakukan perbaikan

3 Perbaikan perlu dilakukan secepat dan / atau sesegera mungkin

-t Perbaikan perlu dilakukan sekarang juga

(sumber : (Bastuti & Zulziar, 2020))

2.5 Teknik Analisis Data
Pada penilitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan proses pengumpulan data

melalui wawancara, observasi, dan studi literature.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (TIMES NEW ROMAN (TNR-12) BOLD)
Hasil Penelitian
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Metode OWAS memberikan informasi penilaian pada saat bekerja sehingga dapat melakukan evaluasi
resiko kecelakaan pada tubuh yang meliputi punggung (back), lengan (arm), kaki (leg), beban kerja dan
fase kerja (Fauzi & budiady, 2020).

Dari hasil peneliti di Griya Batik Cempaka Mulia dapat di Analisis tingkat resiko musculoskeletal pada
prose kunci warna dan pelorodan serta usulan yang akan di berikan sebagai berikut.

3.1 Analisis Posture Kerja Kunci Warna dan Nglorod Menggunakan Metode Owas
3.1.1 Stasiun Kerja Kunci Warna Sebelum Perbaikan

Proses kunci warna merupakan proses memberi warna yang berguna untuk mengunci sekaligus
menguatkan zat warna pada proses membuat batik. Proses kunci warna ini memerlukan waktu
pengerjaan 30 menit

-
C g
=7

Gambar 3.1. Stasiun Kerja Proses Kunci Gambar 3.2. Usulan Perbaikan Stasiun
Warna Menggunakan Bak PIaStlk( Sebelum Kerja Proses Kunci Warna (Sesudah
Perbaikan) Perbaikan )
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Tabel 3.1.Analisis Penilaian Owas Postur Kerja Proses Kunci Warna Menggunakan Bak Plastik

(Sebelum Perbaikan)

Legs
1 2 3 4 5 6 7
Hach | s Lead Lead Lead Lead Lead Lead Lead
1123 @ 2053 ¥ 1203 X .23 ¥1:2038.] 1) 213 1| 2]3
1 150 B3 B ekl 2|20-2]12]12]2] ¥]3]2:] E] 1)
1 2 W 2 I 1 M (5 ) s o) R s K A I e S e 3 O 2 O ) |
3 LS8 G |3 B L | i1s) 2 | 23 2] 2053 2] )] 1] T2
(1) |2]2]3]@l2]3]212]13]3]|3|3]|3]|3]|3]2]2]2]2]3]3
@ 2 21213223233 |3[4|4|3]|]4]4)3|13)4|12|3]4
3 313142123333 |3|4|4|4|4|4|14]|4|4]|2(3]|4
1 LUl T2 18] 3 PR ZEL 3 0353 4] 44 121101 1] 1)1
3 2 212|312 v ¥|1]2]|4|4|/4]14)4]|4]|3|13]|3]|1|1]1
3 212(3|1]|1]|1]2]|3|3[4(4(4[4]|4]|4]|4])4]|4|1([1]1
1 213(3[2]12]3]2]|2|3([4[4|4[4]4]4]4)4)4|2([3]|4
4 2 3|13(4(2]|3|14|3|3|4([4([4(4[4]|4]|4)4]|4)|4(2[3]4
3 414(412|3| 4|33 |4([4[4(4[4]4]|4])4])4|4|2([3]|4
INTERPRETATION OF THE RESULT
1 - No actions required
@ Corrective actions required in the near future
3 - Corrective actions should be done as soon as possible
4 - Corrective actions for improvement required immediately
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Tabel 3.2. Analisis Penilaian Owas Postur Kerja Proses Kunci Warna Menggunakan Kolam

(Sesudah Perbaikan )

0 Legs
1 2 3 4 5 6 7
Bk | s Lead Lead Lead Lead Lead Lead Lead
E|l 2] 3 @ Z| 314132 514 |2 3|3 1213|4231 |'2]3
@ 1 (11 @ 3 [ )7E] 210252022212 :EE] ] 1 ]1]1
@ 2 El|31 (1)1 Y 22| 2|212]12]1]:X]L5:]1]1]1
3 El T3 UEA) L L )7 D022 -3 ) 20032 130 4 LELLLA A2
1 2] 21312]2]|3]2]2]3]|3|3[3]13]|3|-3]|2]2]2]|2]|3]3
2 2 2 (23122323 |3|3|4|4[3|4|4)|3|3|4|2([3|4
3 3(3(4(2(2(3|3[3|3(3|4(4(4|4|4]4|4|4(2]|3]|4
1 1{1j1]1}j1{1]1]1}2|3|3|3]|]4]4|4|1]1]1[1[1]1
3 2 2| 2131110121444 4%]|4]4]3]3]13]1[1]1
3 212(3|1|1|(1[2|[3|3|4|4|4|4]|4|4|4|4|4|1]1]1
1 2(3[(312|2|3]2[2]|3|4|4[4]|4|4]|4)4]4|4|2|3]|4
4 2 313[4|12|3|4(3(3|4|4|4([4|4|4]|4[4[4]|4]2]|3]|4
3 4 14| 4|2|3[4|3|3[4|4(4|4|4| 4|44 4]|4]|2]3]4
INTERPRETATION OF THE RESULT
@- No actions required
2 - Corrective actions required in the near future
3 - Corrective actions should be done as soon as possible
4 - Corrective actions for improvement required immediately

3.1.2 Stasiun Kerja Proses Nglorod

Proses Nglorod merupaka proses melepaskan malam dengan memasukkan kain ke dalam air
mendidih yang sudah dicampuri bahan untuk mempermudah lepasnya lilin. Proses Nglorod
memerlukan waktu pengerjaan 30 menit.

Gambar 3.4. Usulan Perbaikan Stasiun
Kerja Proses Nglorod Menggunakan
Tungku Kompor (Sesudah Perbaikan )

Gambar 3.3. Stasiun Kerja Proses Nglorod
Mengunakan  Batu Bata  (Sebelum
Perbaikan)
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Tabel 3.3.Analisis Penilaian Owas Postur Kerja Proses Nglorod Menggunakan Batu Bata (

Sebelum Perbaikan )

Legs
1 2 3 4 5 6 7
Back). Sims Lead Lgd Lead Lead Lead Lead Lead
112]3 @ SEARBAESEARBUMFAEAEARAEIRAPAELN] BS54 E
1 110l A LAl v a2 2120212102 )11 111
1 2 1G] O] A B2 )2 220222 E] 214 ] LX)
3 1 el ) L | Y ] 2 3512 23] 1] 1 [A.] 1] 1)2
) 12|2|3|@| 2322333333131 2]|2]2]2]3]3
@ 2 2213121283213 13]|3|4[4]3]4]4]3]3]14]12]|3]4
3 3(3)4(2]2(3(3]3|3[3|4|4|4|4|4|4[4]|4]|2[3]|4
1 112y 3lale]ld12]13|3|3)14]414] L)1) 1|1
3 2 21213|1]|1|({1]|]1]1|2|4|4[4[4|4]|4|3[3]|3]|]1]1]1
3 2|21 3|1|1]|]1]|]2]|3|3|4|4|4|4]|4|4|4]4]|4]|1]|1]|1
1 213[3]|]2|2[3[2]2|3]|]4|4|4|4]|]4]|4[4]|14]|4]|2]|3]|4
4 2 3|3|4|2|3|4[3|3|4|4|4|4|4|4|4|[4])4]|4]|2|3|4
3 4| 4| 4|2|3|4[3|3|4|4| 4|44 4|4|4]4|4|2]|3]|4
INTERPRETATION OF THE RESULT
1 - No actions required
@ Corrective actions required in the near future
3 - Corrective actions should be done as soon as possible
4 - Corrective actions for improvement required immediately
Tabel 3.4.Analisis Penilaian Owas Postur Kerja Proses Nglorod Menggunakan Tungku
Kompor ( Sesudah Perbaikan )
Legs
1 2 3 4 5 6 7
Biack) oo Lead L(c_Bd Lead Lead Lead Lead Lead
. |23 @ 2153 1.12):3] L) 213 ] 213 1] 2)3] L]2]3
1 LS| Bl LA Bl 2] 2020172 212 £] 3 ]3] ¥| I
@) @ il alad ] glalnlz] 2022|2021 ¢ 1 L] €] £]a
3 SR ENEYEY ESRORPAPAEARIFPAEARYNES E SR g2
1 2] 721:3] 2128 |.-2]213:].3.] 3:13].3] 313|-2] 2|2]|2]2)3
2 2 2023|2123 2)]3]13|3|4]|4]3]4]|4|3|3|4]2|3)|4
3 3(3|14[2|2|3|3|3|3|3([4[4)4|4|4|4|[4]|4|2]|3]|4
1 1132yl 2)13] 334|414 2] 1]1] 1] %]1
3 2 223N ElAIFE| R |24 |4 |4]4]4]14]3]|3]3] & 1|4
3 212|3|1]1]1(2]3|3|4[4|4|4|4|4(4]| 44111
1 213[3]2(2]3]|2|2|3|4[4[4]|4]|4]|4|4[4]|4]|2]3|4
+ 2 3(3|4[2|3|4|3|3|4|4([4([4])4|4|4|4|[4]|4|2]|3]|4
3 414|142 |3| 4334|4444 44444 2]|3]4
INTERPRETATION OF THE RESULT
@ No actions required
2 - Corrective actions required in the near future
3 - Corrective actions should be done as soon as possible
4 - Corrective actions for improvement required immediately
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Tabel 3.5. Rekapitulasi Penilaian OWAS

Analisis Postur
Statiun Kerja Kode Nilai Aksi Kategon
Back Arm Legs Lead
. Yadon Berdin
Proses kunci Punggung Tangcan dalam Perlu dilakukan
warna sebelum | 2121 2 membungkuk be acra 4 keadaan | <10 kg erbaikan
perbaikan kedepan ba\\'rah balllu kaki p
lurus
- Berdin
. Kedua
Proses kunci dalam !
warna sesudah | 1121 1 Tegak bg?:dg:!;x keadaan | <10 kg Tldal;:;:i;:ndm} i
perbaikan T, kaki
lurus
Kedia Berdin
Proses Nglorod Punggung dalam y
sebelum 2121 2 membungkuk bixa:f:?li keadaan | <10 kg Pcrh; r%gf:;k o
perbaikan kedepan bawah bahu kaki P
lurus
Berdin
Kedua
Proses Nglorod ) tangan dalsn Tidak perlu adanya
sesudah 1221 1 Tegak berada di keadaan | <10 kg ebaikan
perbaikan atas bahu el ?
lurus

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis tingkat keluhan Musculoskeletal Disorders (MsDs) atau gangguan otot menggunakan
metode OWAS terhadap stasiun kerja proses kunci warna dan nglorod mengalami gangguan otot dan
beberapa keluhan karena dari tabel penilaian didapatkan skor level dengan kategori nilai 2 yang artinya
pada sikap ini berbahaya pada sistem musculoskeletal, postur kerja mengakibatkan pengaruh
ketegangan yang signifikan atau perlu adanya perbaikan dimasa yang akan datang. Usulan yang dibuat
agar memudahkan pengrajin batik untuk mengurangi keluhan musculoskeletal pada proses kunci warna
(waterglass) mengusulkan pembuatan kolam dengan ukuran panjang 150 cm, lebar 50 cm dan tinggi
100 cm. Pada proses nglorod mengusulkan tungku kompor dengan ketinggian 60 cm dan diameter 30
cm yang nantinya dapat mengurangi keluhan pada musculoskeletal.
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